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ABSTRAK 

 
Intrusi air laut terjadi ketika permukaan air tanah 

menurun dan terjadi peningkatan tekanan hidrostatik dari air 
laut yang akan masuk ke dalam tanah  yang mengakibatkan 
menurunnya kualitas air tanah. Intrusi air laut di wilayah 
Semarang Utara semakin meningkat dalam beberapa tahun 
terakhir, khususnya di beberapa kawasan industri di bagian 
utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai 
tahanan jenis konfigurasi Schlumberger dan konfigurasi 
Dipole-dipole yang dapat menghasilkan sebaran intrusi air 
laut di Karangroto, Kecamatan Genuk, Semarang secara 
vertikal dan horizontal. Penelitian diambil pada 5 lintasan 
menggunakan konfigurasi Schlumberger dan konfigurasi 
Dipole-dipole. Dari hasil analisa dan interpretasi persebaran 
intrusi air laut pada konfigurasi Schlumberger menghasilkan 
nilai tahanan jenis lapisan bawah permukaan berkisar antara 
0,1 -3,38 Ωm dan konfigurasi Dipole-dipole menghasilkan nilai 
tahanan jenis lapisan bawah permukaan berkisar antara 
0,112 – 4,53 Ωm. Dari hasil analisa dan interpretasi 
persebaran intrusi air laut di Karangroro, Kecamatan Genuk 
menghasilkan bahwa pada semua lintasan telah mengalami 
intrusi air laut. 

 
Kata Kunci : Intrusi Air Laut, Schlumberger, Dipole-dipole 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  
Intrusi air laut merupakan masalah serius yang 

terjadi ketika air laut masuk ke dalam tanah dan merusak 

ketersediaan air tanah yang dapat disebabkan oleh 

manusia dan lingkungan. Intrusi air laut terjadi ketika 

permukaan air tanah menurun dan terjadi peningkatan 

tekanan hidrostatik dari air laut yang akan masuk ke 

dalam tanah  yang mengakibatkan menurunnya kualitas 

air tanah (Damayanti, 2020). Selain itu, air tanah yang 

semula segar di daerah imbuhan menjadi payau bahkan 

asin saat mendekati bibir pantai akibat intrusi air laut ke 

daratan. Hal ini disebabkan pemompaan air tanah tawar 

yang berlebihan di wilayah pesisir yang melebihi 

kapasitas pasokan air yang berasal dari daerah resapan 

(Kodoatie & Sjarief, 2010). 

Menurut penelitian yang dilakukan Supriyadi & 

Kumahedi (2016), intrusi air laut di wilayah Semarang 

Utara semakin meningkat dalam beberapa tahun terakhir, 

khususnya di beberapa kawasan industri di bagian utara. 

Intrusi air laut tersebut diperkirakan mencapai hingga 2 

km arah selatan pantai, hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor, diantaranya adalah letak geografis yang berada di 
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dekat pantai, tingginya intensitas pompa air tanah, serta 

kegiatan manusia seperti pengambilan air tanah dan 

pembangunan infrastuktur yang tidak memperhatikan 

keseimbangan lingkungan.  

Menurut Yusuf (2017), unsur kimia yang paling 

dominan mempengaruhi keasinan air adalah natrium dan 

klorida. Klorida bisa bersumber dari air laut, oleh karena 

itu kedua ion ini dapat menyebabkan salinitas air. 

Manusia hanya membutuhkan sedikit garam, sedangkan 

air laut adalah cairan hipertonik atau mengandung lebih 

banyak garam daripada darah manusia. Air laut memiliki 

empat kali lipat salinitas darah, oleh karena itu apabila 

dikonsumsi dapat menyebabkan masalah kesehatan yang 

cukup serius bagi manusia. 

Menurut Astutik (2016), upaya yang biasanya 

dilakukan untuk mengurangi masalah intrusi air laut 

yaitu, mengurangi pengambilan air tanah yang berlebihan, 

meningkatkan efisiensi penggunaan air, dan memperkuat 

infrastruktur pengairan. Selain itu, perlu dilakukan 

pendekatan melalui metode geofisika yang mampu 

mendeteksi dan menganalisis intrusi air laut. 

Metode geolistrik telah banyak digunakan dalam 

eksplorasi bawah permukaan untuk mendeteksi struktur 

permukaan seperti intrusi air laut (Sastrawan dkk, 2021). 

Metode geolistrik merupakan salah satu metode geofisika 
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yang sangat efektif dan efisien dalam penyelidikan intrusi 

air laut karena metode ini dapat memberikan informasi 

tentang letak dan kondisi lapisan di bawah permukaan 

tanah dengan memperhatikan perbedaan tahanan jenis 

(Yoci dkk, 2020).   

Metode geolistrik tahanan jenis adalah salah satu 

metode geofisika yang digunakan untuk mengetahui sifat-

sifat bawah permukaan bumi. Metode ini bekerja dengan 

memanfaatkan perbedaan tahanan jenis antar material di 

dalam tanah. Metode geolistrik tahanan jenis dilakukan 

dengan cara memasang elektroda pada permukaan tanah 

dan mengirimkan arus listrik melalui elektroda tersebut 

(Waqiatul Hasan, 2022). Arus listrik yang dihasilkan akan 

mengalir ke bawah permukaan tanah dan bertemu 

dengan material yang memiliki resistivitas atau tanahan 

jenis yang berbeda (Broto & Sera Afifah, 2008). Nilai 

tahanan jenis dapat menggambarkan jenis batuan yang 

ada di bawah permukaan tanah. Tahanan jenis bawah 

permukaan berhubungan dengan berbagai parameter 

geologi, misalnya kandungan mineral dan fluida, 

porositas, dan derajat saturasi air dalam batuan (Adi dkk, 

2014).  

Meitodei geiolistrik tahanan jeinis meimiliki duia 

teiknik yang dapat diguinakan, yaitui teiknik souinding dan 

teiknik mapping. Teiknik souinding meingacui pada 
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peingu ikuiran reisistivitas seicara veirtikal pada suiatu i titik. 

Teiknik souinding ataui VEiS (Veirtikal Eileictrical Souinding) 

beirtuiju ian u intu ik meimpeiroleih informasi teintang variasi 

reisistivitas yang teirdapat seicara veirtikal ataui pada 

keidalaman teirteintui di bawah peirmuikaan tanah (Suigito 

dkk, 2010). Pada teiknik souinding, masing-masing 

perlapisan batuan terpresentasikan oleh variasi nilai 

tahanan jenis. Dari nilai tahanan jenis tersebut dapat 

dianalisis dan diinterpretasikan uintu ik mengetahui 

sebaran intrusi pada setiap lapisan (Santoso, Priyantari, & 

Hiskiawan 2013). Seidangkan teiknik mapping meingacui 

pada peingu ikuiran reisistivitas seicara horizontal di 

beibeirapa titik yang teirseibar di peirmuikaan tanah. Teiknik 

mapping beirtu iju ian u intu ik meimpeiroleih informasi teintang 

variasi reisistivitas yang teirdapat seicara horizontal 

(Minarto, 2007). Data yang dipeiroleih dari teiknik mapping 

adalah nilai tahanan jenis yang dapat dianalisis dan 

diinterpretasikan uintu ik mengetahui sebaran intrusi air 

laut pada setiap bentangan yang kemudian dapat 

diguinakan u intuik meimbangu in modeil 2D dari reisistivitas 

bawah peirmuikaan tanah (Hastuti, 2015). 

Seibu iah peineilitian meingeinai analisis intruisi air 

lauit meinggu inakan data reisistivitas dan geiokimia air 

tanah di dataran alluivial kota seimarang  yang dilaku ikan 

oleih Ardaneiswari, Yuilianto, & Puitranto (2016), 
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didapatkan kondisi bawah peirmuikaan dalam satuian 

litologi eindapan aluivial deingan nilai reisistivitas antara 

0,14-9,32 Ωm pada lapisan teirseibu it teilah meingandu ing 

air, baik air payaui mau ipuin air asin teirdapat pada 

keiluirahan Trimuilyo. Wilayah yang diduiga teirintru isi air 

lauit beirada pada keilu irahan Trimuilyo, seidangkan yang 

meimiliki poteinsi intruisi air lauit beirada pada keilu irahan 

Tuigu ireijo, keiluirahan Tambakreijo, keilu irahan Geinu iksari, 

dan keiluirahan Karangroto. 

Seibu iah peineilitian lainnya meingeinai modeil spasial 

keiteirseidiaan air tanah dan intruisi air lauit u intuik 

peineintuian zona konseirvasi air tanah yang dilakuikan oleih 

Sriyono & Quiduis (2010), meinyeibu itkan bahwa keidalaman 

suimuir gali yang ada di daeirah Seimarang Uitara beirkisar 

antara 0,5 – 7 meiteir, dan keidalaman suimuir arteitis yang 

ada di daeirah Seimarang U itara beirkisar antara 20 – 50 

meiteir. Pada peineilitian teirseibu it meinyeibu itkan bahwa 

wilayah keicamatan Geinu ik yang teirdiri dari keilu irahan 

Geinu iksari, keilu irahan Trimuilyo, keilu irahan Teirboyo 

Weitan, dan keilu irahan Teirboyo Kuilon didapatkan suimuir 

galinya asin. Seidangkan u intu ik keilu irahan Banjardowo 

didapatkan suimuir galinya payau i. 

Daeirah yang akan diambil dalam peineilitian 

geiolistrik tahanan jeinis ini adalah di Karangroto, 

Keicamatan Geinu ik, Seimarang deingan meinggu inakan 
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konfiguirasi Schluimbeirgeir dan konfiguirasi Dipolei-dipolei.  

Konfiguirasi Schluimbeirgeir meimiliki keimampuian u intu ik 

meindeiteiksi keitidak-homoge inan pada lapisan batu ian di 

peirmuikaan deingan meimbandingkan nilai reisistivitas 

seimui saat peirgeiseiran eileiktroda. Seidangkan konfiguirasi 

Dipolei-dipolei meimiliki keiuinggu ilan yang sangat baik 

dalam meimpeiroleih informasi teintang variasi reisistivitas 

yang teirdapat pada arah horizontal (Isnaini, 2022).  

Penelitian teintang intruisi air lauit di Keicamatan 

Geinu ik, Seimarang teilah dilakuikan seibeilu imnya. Namuin, 

peineilitian teirseibu it hanya meinggu inakan salah satui teiknik 

saja, beilu im ada peineilitian yang meinggu inakan keidu ia 

teiknik meitodei geiolistrik tahanan je inis seikaliguis, yaitui 

teiknik souinding dan teiknik mapping dalam peinduigaan 

intruisi air lauit di Keicamatan Geinuik, Seimarang. Oleih 

kareina itu i, peineilitian ini dilakuikan uintu ik meinghasilkan 

variasi reisistivitas lapisan bawah peirmuikaan seicara 

veirtikal dan variasi reisistivitas lapisan bawah peirmuikaan 

seicara horizontal uintu ik meinge itahuii seibaran intru isi air 

lauit di Karangroto, Keicamatan Geinuik, Seimarang.  

Pe ineilitian ini beirtu iju ian u intuik meinge itahuii nilai 

tahanan jeinis konfiguirasi Schluimbeirgeir dan konfiguirasi 

Dipolei-dipolei yang dapat meinghasilkan seibaran intru isi air 

lauit di Karangroto, Keicamatan Geinu ik, Seimarang seicara 

veirtikal dan horizontal. De ingan meinggu inakan meitodei 
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geiolistrik tahanan jeinis konfiguirasi Schluimbeirgeir dan 

konfiguirasi Dipolei-dipolei, diharapkan dapat meinghasilkan 

informasi yang leibih akuirat teintang intru isi air lau it yang 

teirjadi di Karangroto, Keicamatan Geinu ik  deingan 

meingeitahuii nilai tahanan jeinis pada seitiap lapisan. Seilain 

itui, peineilitian ini juiga diharapkan dapat meinjadi acuian 

bagi peine ilitian-peineilitian seilanjuitnya dalam peimilihan 

konfiguirasi apabila akan dilakuikannya pe indeiteiksian 

intruisi air lauit di daeirah Geinu ik, Seimarang  meinggu inakan 

meitodei geiolistrik tahanan jeinis agar meindapatkan hasil 

yang aku irat. 

 

B. Identifikasi Masalah 
Be irdasarkan latar beilakang, ideintifikasi masalah 

dari peine ilitian ini adalah : 

1) Diduiga keiluirahan Karangroto mengalami intruisi air 

lauit. 

2) Masyarakat di Karangroto meinggu inakan air tanah 

u intuik keibu itu ihan seihari-hari. 

 

C. Rumusan Masalah 

Ru imuisan masalah pada peineilitian ini adalah : 

1. Beirapa  nilai tahanan jeinis lapisan bawah peirmuikaan 

yang diduiga meingalami intru isi air lauit meinggu inakan 

konfiguirasi Schluimbeirgeir? 
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2. Beirapa  nilai tahanan jeinis lapisan bawah peirmuikaan 

yang diduiga meingalami intru isi air lauit meinggu inakan 

konfiguirasi Dipolei-dipolei? 

3. Apakah kelurahan Karangroto telah terjadi intruisi air 

lauit beirdasarkan nilai tahanan jeinis dari keidu ia 

konfiguirasi yang diguinakan? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tuiju ian dari peineilitian ini adalah : 

1. Meingeitahu ii nilai tahanan jeinis lapisan bawah 

peirmuikaan yang diduiga meingalami intruisi air lauit 

meinggu inakan konfigu irasi Schluimbeirgeir. 

2. Meingeitahu ii nilai tahanan jeinis lapisan bawah 

peirmuikaan yang diduiga meingalami intruisi air lauit 

meinggu inakan konfigu irasi Dipolei-dipolei. 

3. Meingeitahu ii apakah kelurahan Karangroto telah 

terjadi intruisi air lauit be irdasarkan nilai tahanan jeinis 

dari keiduia konfiguirasi yang digu inakan. 

 

E. Batasan Masalah 

Batasan peirmasalahan dalam peineilitian adalah : 

1. Peine ilitian meinggu inakan du ia konfiguirasi meitodei 

geiolistrik tahanan jeinis, yaitui konfigu irasi 

Schluimbeirgeir dan konfiguirasi Dipolei-dipolei. 

2. Inteirpreitasi data yang dilakuikan meinggu inakan 
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teiknik souinding dan teiknik mapping. 

 

F. Manfaat Penelitian 
Adapuin manfaat dari peineilitian ini adalah : 

1. Meinyampaikan informasi meingeinai kondisi 

lingku ingan di Karangroto, Keicamatan Geinu ik, 

Seimarang 

2. Meimbeirikan informasi meingeinai penggunaan 

konfiguirasi meitodei geiolistrik tahanan jeinis pada 

peinduigaan intruisi air lauit di daeirah peineilitian, 

khuisuisnya Daeirah Karangroto, Keicamatan Geinu ik, 

Seimarang, seihingga dapat diguinakan seibagai 

reifeireinsi uintuik meingatasi dan meinceigah peinyeibaran 

intruisi air lauit di daeirah peineilitian. 

3. Beirfuingsi seibagai masu ikan bagi peine iliti dalam 

peingeimbangan peineilitian teintang intru isi air lauit. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Geologi Daerah Penelitian 

Meinu iru it Poeidjoprajitno dkk (2008), daeirah 

Seimarang meimiliki struiktu ir geiologi yang teirdiri dari 

beirbagai jeinis seisar, seipeirti seisar normal, geiseir, dan 

naik. Seisar normal uimuimnya beirarah kei barat-timuir 

deingan seibagian ceimbuing kei u itara, seidangkan seisar 

geiseir ceindeiru ing beirarah kei uitara-seilatan hingga 

barat lauit-teinggara.  

 

Gambar 2.1 Peta Geologi Daerah Semarang 
(Soebowo, 2014). 

Daeirah Seimarang dilaluii oleih Suingai Bodri 
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dan meimiliki deilta yang cuiku ip lu ias. Deilta ini teirdiri 

dari eindapan aluivial dan eindapan deilta yang 

meiru ipakan campuiran dari pasir, leimpuing, dan 

batu ian-batuian yang meimpuinyai kanduingan air yang 

cuiku ip tinggi dan meinjadi bagian dari sisteim akuiifeir di 

daeirah teirseibu it. Oleih kareina itui, daeirah Seimarang 

teirleitak di zona dataran aluivial di Jawa bagian uitara 

(Van Beimmeilein, 1949). 

Meinu iru it  Soeibowo (2014), gambar 2.1 

meinu inju ikkan bahwa struiktu ir geiologi daeirah 

Seimarang teirsuisuin oleih Formasi Keireik, Formasi 

Kalibeing, dan Formasi Damar yang beiruimuir Qu iarteir 

dan Teirsieir. Batu ian yang meimbeintu ik daeirah 

Seimarang teirdiri dari eindapan ku iarteir yang teirsu isuin 

oleih eindapan gu inu ing api muida, eindapan suingai, dan 

eindapan pantai. Eindapan ini teirleitak tidak seilaras di 

atas batuian teirsieir. Uiruitan batuian dari yang teirtu ia 

hingga teirmuida teirdiri dari : 

1. Formasi Keireik (Tmk), yang teirdiri dari lapisan 

batu ian leimpuing, napal, batu i pasir tuifan, 

konglomeirat, breiksi vuilkanik, dan batui gamping.  

2. Formasi Kalibeing (Tmpk), yang teirdiri dari lapisan 

batu ian napal, batui pasir tu ifan, dan batui gamping. 

3. Formasi Kaligeitas (Qpkg), yang teirdiri dari breiksi 

dan lahar deingan seilangan lava dan tu if halu is-
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kasar, pada bagian bawah teirdiri dari batui 

leimpuing yang beirisi batui pasir tuifan.  

4. Formasi Damar (QTd), yang teirdiri dari batuian 

pasir tuifan, konglomeirat, dan breiksi vuilkanik. 

5. Alu iviuim (Qa), eindapan aluiviuim teirdiri dari 

eindapan pantai, suingai, dan danaui, teirdiri dari 

campuiran leimpuing, lanaui, pasir, dan bongkah 

te irsuisuin oleih andeisit, batu i leimpuing, dan seidikit 

batu i pasir. Eindapan suingai dan danaui teirdiri dari 

ke irikil, keirakal, pasir, dan lanau i. Teibalnya 

be irkisar antara 1-3 meiteir. 

Meinu iru it Soeibowo (2014) daeirah Seimarang 

meimiliki poteinsi air tanah yang cu ikuip be isar kareina 

teirseidia beibeirapa jeinis akuiifeir seipeirti akuiifeir 

teirbuika pada eindapan alu ivial dan akuiifeir teirtuitu ip 

pada batuigamping. Seicara keiseilu iruihan, daeirah 

Seimarang meimiliki kondisi geiologi yang cuiku ip 

kompleiks. Kareina kompleiksitas struiktuir geiologinya, 

kondisi hidrogeiologi di daeirah ini peirlu i dipeilajari 

leibih lanju it uintu ik meimahami poteinsi dan peingeilolaan 

suimbeir daya air tanah yang optimal.  

Seicara uimuim, daeirah Seimarang teiru itama 

Geinu ik meimiliki poteinsi yang cuiku ip beisar seibagai 

suimbeir air tanah yang peinting bagi keihiduipan 

masyarakat seikitar. Namuin, kareina lokasi yang 
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beirada di daeirah pantai, daeirah peineilitian yang 

diambil yaitui Karangroto, Keicamatan Geinu ik ju iga 

beirpoteinsi teirkeina dampak dari intruisi air lauit yang 

dapat meimpeingaru ihi kuialitas dan keiteirseidiaan air 

tanah di daeirah teirseibuit. 

2. Air Tanah 

 

(Az-Zuimar:21) 

Artinya: “Apakah kamui tidak meimpeirhatikan, 

bahwa seisuingguihnya Allah meinuiruinkan air dari langit, 

maka diatuirnya meinjadi suimbeir-suimbeir air di buimi 

keimuidian dituimbuihkan-Nya deingan air itui tanam-

tanaman yang beirmacam-macam warnanya, lalui 

meinjadi keiring lalui kamui meilihatnya keikuining-

kuiningan, keimuidian dijadikan-Nya hancuir beirdeirai-

deirai. Seisuingguihnya pada yang deimikian itui beinar-

beinar teirdapat peilajaran bagi orang-orang yang 

meimpuinyai akal.” (Az-Zuimar:21) 

Beirdasarkan tafsir Al-Madinah Al-

Muinawwarah yang teilah diawasi oleih Syaikh Prof. Dr. 
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Imad Zuihair Hafidz, profeissor fakuiltas al-Quir'an 

Uinive irsitas Islam Madinah, kanduingan ayat diatas 

beirisi:  

“Hai Muihammad, tidakkah kamui meilihat 

bahwa Allah meinu iru inkan air dari langit keimuidian 

meimasuikkannya kei dalam tanah dan meinjadikannya 

mata air yang meingalir, keimuidian deingan air ini, 

tu imbuihlah tanaman yang beiraneika ragam jeinis dan 

warnanya. Lalui tanaman itui meingeiring seiteilah 

seibeilu imnya hijaui beirseiri, seihingga kamui dapat 

meilihatnya meingu ining, keimuidian Allah 

meinjadikannya keiring dan hancuir. Suinggu ih 

peimandangan ini meiru ipakan ibrah dan peiringatan 

bagi orang-orang yang meimiliki akal seihat.” 

Seicara uimuim, air tanah meiru iju ik pada air yang 

teirdapat di dalam lapisan tanah, baik itui air yang 

beirada di lapisan tak jeinu ih mauipuin di lapisan jeinu ih 

(Prayogo, 2014). Air yang teirdapat di lapisan tak 

jeinu ih beirfuingsi uintu ik meindu iku ing keihiduipan 

veigeitasi di peirmuikaan, seimeintara air yang teirdapat di 

lapisan jeinu ih dapat meinjadi cadangan air dalam 

lapisan tanah dan dapat keiluiar meilaluii mata air 

arteisis, ataui teitap beirada di dalam lapisan tanah 

seibagai air fosil (Darwis, 2018). Kareina peirtu imbuihan 

peinduidu ik yang ceipat, keibu ituihan manuisia akan air 
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seimakin meiningkat, baik u intuik meimeinu ihi keibu itu ihan 

air beirsih, induistri, mau ipuin peirtanian. Kareina itui, 

manuisia teiru is beirinovasi dalam meingambil air fosil 

deingan meinggu inakan teiknologi pompa uintu ik 

meimeinu ihi keibu ituihan te irseibu it. 

Meinu iru it Todd (1980), air tanah adalah air 

yang teirleitak di bawah peirmuikaan tanah dalam zona 

jeinu ih di mana teikanan hidrostatiknya seitara atau i 

leibih beisar dari teikanan atmosfeir. Kondisi air tanah 

dipeingaru ihi oleih faktor-faktor seipeirti kondisi iklim, 

geiologi, topografi, tuitu ipan lahan, dan aktivitas 

manuisia. Uintu ik meingeitahuii kondisi air tanah, peirlui 

dipeirhatikan kondisi akuiifeir yang meiru ipakan lapisan 

batu ian ataui formasi geiologi yang meimuingkinkan air 

u intuik masuik dan beirgeirak meilaluiinya seicara normal. 

Air tanah dipeingaruihi oleih beirbagai faktor 

biogeiofisika dalam sikluis hidrologi, di mana cuirah 

huijan, infiltrasi, aliran peirmuikaan, dan peingu iapan 

saling teirhuibu ing (Paru ilian, 2009). Keiteirseidiaan air 

tanah teirgantu ing pada adanya akuiifeir di lapisan 

batu ian yang dapat meinahan air tanah (Sriyono & Nuir 

Qu iduis, 2010). Peinggu inaan air tanah uintu ik beirbagai 

keipeirlu ian, seipeirti konsuimsi manuisia, peirtanian, dan 

induistri, meiningkat seiiring deingan peirtu imbuihan 

peinduidu ik. 
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Keigiatan peingambilan air tanah yang 

beirleibihan dapat meinye ibabkan tu iruinnya peirmu ikaan 

air tanah. Tuiruinnya peirmuikaan air tanah dapat 

meingu irangi daya duiku ing tanah dan meiningkatkan 

teigangan eifeiktif tanah, yang pada gilirannya dapat 

meinye ibabkan peinyu isuitan bu itir tanah dan teirjadinya 

peinuiru inan tanah (Darwis, 2018). Seilain itui, 

peingambilan air tanah yang beirleibihan juiga dapat 

meinye ibabkan eirosi di dalam tanah kareina bu itiran 

tanah teirangku it oleih air yang diambil meilalu ii 

peimompaan suimuir dalam. Jika peinu iru inan 

peirmuikaan air tanah teirjadi di daeirah pantai, maka 

air lauit dapat meireisap kei dalam air tanah tawar dan 

meinye ibabkan intruisi air lauit (Kodoatiei & Sjarieif, 

2010). 

3. Intrusi Air Laut 

Intruisi air lauit meiru iju ik pada masuiknya air 

lauit kei dalam pori-pori batuian, yang keimuidian 

meinceimari air yang teirkanduing di dalamnya 

(Ardaneiswari dkk, 2016). Hal ini bisa teirjadi kareina 

peingambilan air tanah yang beirleibihan, seihingga pori-

pori batuian yang tadinya diisi oleih air tawar dapat 

digantikan oleih air lauit, dan akhirnya meinjadikan air 

tanah meinjadi air asin (Pu itranto, 2009). 

Lu ias intruisi air lauit dipeingaru ihi oleih 
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karakteiristik geiologis, gradiein hidrolik, keiceipatan 

peingambilan air tanah, dan peingisian akuiifeir 

(Damayanti, 2020). Intruisi air lauit dapat 

meinimbuilkan masalah bagi akuiifeir air tawar kareina 

meinceimari air tanah dan meinu iruinkan mu itu inya 

seihingga tidak lagi layak diguinakan seibagai air minu im 

ataui u intu ik keipeirluian seihari-hari (Anna, 1993). 

Meinu iru it Alma’ruif (1995) seibagaimana dikuitip 

Salam (2011), jika air tanah dipompa dan 

meinye ibabkan peinu iru inan peirmuikaan air, maka 

keidalaman akuiifeir ju iga akan beirku irang. Seilain itui, air 

tawar yang seimuila ada di dalam akuiifeir dapat 

teircampuir deingan air lau it seihingga meinjadi air asin. 

Meinu iru it Suipriyadi & Kuimaheidi (2016), 

intruisi air lauit seiring teirjadi di akuiifeir peisisir. Hal ini 

dapat teirjadi keitika peirmu ikaan air tanah di akuiifeir air 

tawar leibih reindah daripada peirmuikaan lauit rata-

rata, seihingga air lauit akan meineikan air tawar dan 

meindorongnya kei arah darat. Seibaliknya, jika 

peirmuikaan air tanah leibih tinggi daripada peirmuikaan 

lauit rata-rata, maka air tawar akan meingalir kei lau it. 
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Gambar 2.2 Bagan Saat Kondisi Normal dan 
Intrusi Air Laut (Wardhana dkk, 2017). 

Gambar 2.2 meinjeilaskan bahwa dalam kondisi 

normal, air lauit tidak dapat meireisap jauih kei daratan 

kareina air tanah meimiliki teikanan hidrolik yang leibih 

tinggi daripada air lauit. Oleih kareina itui, teirbeintu iklah 

batas antara air tanah dan air lauit yang diseibu it 

inteirfacei. Hal ini meinciptakan keiseiimbangan antara 

air tanah dan air lauit. Namuin, jika beirat je inis air lauit 

leibih beisar daripada air tawar, ini dapat 

meinye ibabkan air lauit meineikan air tanah leibih ku iat 

dan meinyeibabkan intru isi air lauit yang seimakin jauih 

kei dalam daratan.  

4. Metode Geolistrik Tahanan Jenis 

Meitodei geiolistrik adalah suiatui meitodei 

geiofisika yang meimpeilajari aliran listrik di dalam 

bu imi deingan meilakuikan peingu iku iran teirhadap 

poteinsial, aruis, dan meidan eileiktromagneitik (Faduil, 

2019). Peingu iku iran ini dapat dilakuikan deingan 

meinginjeiksikan aruis kei dalam buimi. Meitodei ini 
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dimanfaatkan uintu ik meineintuikan nilai reisistivitas 

jeinis tahanan lapisan batuian bawah tanah deingan 

meinyu isuin posisi eileiktroda (Damayanti, 2020). 

Meitodei tahanan jeinis adalah salah satui teiknik 

peingu ikuiran geiofisika yang fokuis pada peingu iku iran 

poteinsial listrik dari beirbagai jeinis tahanan batuian 

yang teirleitak di bawah peirmuikaan bu imi 

(Parlinggoman, 2011). Tuiju ian dari reisistivitas 

tahanan jeinis adalah uintu ik meimahami kondisi geiologi 

di bawah peirmuikaan bu imi yang teirkait deingan 

komposisi fluiida dan porositas batuian (Rahmadani & 

Ju iliani, 2019). Manfaat dari meitodei ini adalah uintu ik 

meinge istimasi distribuisi nilai tahanan jeinis di bawah 

peirmuikaan deingan me ilakuikan peingu iku iran di atas 

peirmuikaan tanah (Ardaneiswari dkk, 2016). Cara 

paling seideirhana uintu ik meimpeilajari aliran aruis 

listrik di dalam buimi adalah deingan meingasuimsikan 

bahwa buimi homogein isotropik. Homogein isotropik 

meingacui pada anggapan bahwa buimi teirdiri dari satui 

lapisan batuian deingan nilai reisistivitas yang seiragam 

(Fitrianto dkk, 2017). 
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Gambar 2.3 Penataan Elektroda Arus dan 
Potensial dalam Pengukuran Resistivitas (Telford 

dkk, 1990). 

Pada saat meilaku ikan peingu ikuiran seipeirti 

gambar 2.3, beida poteinsia pada duia eileiktroda yang 

meingalirkan aruis yaitui    dan    dan du ia eileiktroda 

poteinsialnya yaitui    dan    diuiku ir pada duia titik 

yang sama. 

Deingan meimpeirhituingkan nilai fuingsi jarak r 

diatas, maka poteinsial pada titik    dapat dituinju ikkan 

oleih peirsamaan 2.1 (Teilford dkk, 1990) : 

   
 

  

  
(

 

  
 

 

  
)   (2.1) 

Dimana     dan    meiru ipakan jarak antara 

eileiktroda poteinsial    teirhadap eileiktroda aruis, dan 

poteinsial di titik    dapat dituinju ikkan pada 

peirsamaan 2.2 (Teilford dkk, 1990) : 
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(

 

  
 

 

  
)   (2.2) 

Dimana pada peirsamaan 2.2    dan    

meiru ipakan jarak antara eileiktroda poteinsial    

teirhadap eileiktroda aruis. Jadi, seilisih poteinsia antara 2 

titik teirseibu it ditu inju ikkan oleih peirsamaan 2.3 

(Teilford dkk, 1990) : 

      
    

    (2.3) 

Deingan meimasuikkan peirsamaan 2.1 dan 2.2, 

maka di hasilkan peirsamaan 2.4 : 

   
  

  
*(

 

  
 

 

  
)  (

 

  
 

 

  
)+  (2.4) 

Seihingga beisar tahanan jeinis dapat 

dituinju ikkan oleih peirsamaan 2.5  : 

  
  

 
  (

 

  
 

 

  
)  (

 

  
 

 

  
)  (2.5) 

Dimana : 

     beida poteinsial antara    dan     (volt) 

   beisar aruis yang diinjeiksikan meilalu ii 

eileiktroda    dan     (ampeirei) 

    jarak antara    dan     (meiteir) 

    jarak antara    dan     (meiteir) 

    jarak antara    dan     (meiteir) 

    jarak antara    dan     (meiteir) 

Meinu iru it Zohdy dkk (1974), dalam meitodei 

reisistivitas peingu iku iran geiolistrik, distribuisi poteinsial 
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listrik pada peirmuikaan tanah diuiku ir uintu ik 

meineintu ikan nilai reisistivitas tanah. Nilai reisistivitas 

dari seibu iah bahan disimbolkan deingan  , dimana nilai 

  seilalui teitap dan meiru ipakan karakteiristik bahan 

yang tidak teirgantu ing pada u ikuiran atau i beintu ik bahan 

teirseibu it.  

Dalam konteiks peinggu inaan peirsamaan 

teirseibu it, diasuimsikan bahwa mateirial yang 

diguinakan homogein, seihingga nilai yang dipeiroleih 

meiru ipakan reisistivitas seibeinarnya dari bahan 

teirseibu it (Zohdy dkk, 1974). Namuin, keinyataannya 

bu imi teirdiri dari lapisan-lapisan deingan nilai 

reisistivitas (𝜌) yang beirbeida-beida, seihingga nilai 

reisistivitas yang teiru iku ir tidak meiwakili nilai 

reisistivitas yang seibeinarnya. Seibagai hasilnya, nilai 

reisistivitas yang teiruiku ir seiakan-akan meiru ipakan nilai 

reisistivitas hanya uintu ik satui lapisan saja, teiru itama 

u intuik jarak yang cu iku ip jau ih. Kareina itu i, nilai 

reisistivitas yang teiru iku ir dianggap seibagai nilai 

reisistivitas seimui (  ). 

Reisistivitas seimui adalah nilai reisistivitas dari 

seibu iah meidiuim khayalan homogein yang seitara 

deingan meidiuim beirlapis yang seidang dipeilajari. 

Seipeirti yang teirdapat pada gambar 2.4. 
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Gambar 2.4 Ilustrasi Resistivitas Semu 
(Zohdy dkk, 1974). 

Meidiuim beirlapis yang dimaksuid adalah 

meimiliki reisistivitas yang beirbeida yaitui             

dan teirdiri dari duia lapis. Pada saat peingu iku iran, 

meidiuim teirseibu it teirbaca meidiuim satui lapis 

homogeiny yang meimpuinyai satui nilai reisistivitas, 

yaitui reisistivitas seimui   . Ru imuis uintu ik meincari nilai 

reisistivitas seimui dituinju ikkan oleih peirsamaan 2.6 

(Zohdy dkk, 1974): 

    
  

 
    (2.6) 

Deingan : 

    reiistivitas seimui (Ωm) 

   faktor geiomeitri 

    beida poteinsial pada MN (mV) 

   ku iat aruis (mA) 

K adalah suiatui faktor geiomeitri yang meimiliki 

satuian panjang. Faktor ini meineintu ikan posisi reilatif 

dari eileiktroda poteinsial dan eileiktroda aruis, yang akan 

meimeingaru ihi beisar beida poteinsial antara keiduia 
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eileiktroda aruis teirseibu it (Teilford dkk, 1990). 

Seitiap konfiguirasi akan meinghasilkan nilai 

reisistivitas seimui yang beirbeida meiskipuin jarak antar 

eileiktroda sama (Simpein, 2015). Dalam kasuis meidiuim 

beirlapis, nilai reisistivitas seimui akan meinceirminkan 

jarak antara keiduia eileiktroda aruis (Ambarsari, 2013). 

Jarak eileiktroda aruis yang keicil akan meinghasilkan 

nilai    yang meindeikati nilai 𝜌 batuian di deikat 

peirmuikaan. Seimeintara itui, jarak antara keiduia 

eileiktroda yang leibih beisar akan meinghasilkan nilai    

yang meireipreiseintasikan nilai reisistivitas batuian yang 

leibih dalam (Abiyyui Farras, 2019).  

5. Tahanan Jenis Batuan 

Reisistivitas pada beirbagai jeinis batuian 

beirvariasi. Mineiral logam meimiliki reisistivitas yang 

reindah, seikitar      Ωm, seimeintara batu ian seipeirti 

gabbro meimiliki reisistivitas yang tinggi, seikitar     

Ωm. Beirbagai jeinis batuian lainnya juiga meimiliki rangei 

reisistivitas yang beirbeida-beida teirgantu ing pada 

komposisi meireika. Reintang nilai reisistivitas 

maksimuim yang muingkin adalah dari            Ωm 

(u intuik peirak asli) hingga      Ωm (uintu ik beileirang 

muirni). Nilai reisistivitas pada batu ian dan mineiral 

dapat dilihat pada tabeil 2.1 (Teilford dkk, 1990) : 
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Tabel 2.1 Nilai tahanan jenis material (Telford, dkk 
1990). 

Mateirial Nilai Reisistivitas (Ωm) 

Tanah 1.000 – 10.000 

Air Peirmuikaan 80 – 200 

Air di Lapisan Alluivial 10 – 30 

Air Tanah 30 – 100 

Air Lauit 0,2 – 0,3 

Uidara 2 x     – 5 x     

Pasir dan Keirikil 1.000 – 10.000 

Pasir dan Keirikil 
Meingandu ing Air Tawar 

50 – 500 

Pasir dan Keirikil 
Meingandu ing Air Asin 

0,5 – 5 

Eindapan Alluivial 
a. Leimpuing 
b. Slit Leimpuing 
c. Pasir 
d. Pasir dan Keirikil 

 
≤10 

10 – 200 
100 – 600 

100 – 1.000 
Batui Pasir Leimpuing 50 – 300 

Batui Pasir Kuiarsa 300 – 10.000 

Batui Gamping 50 – 3.000 

Basalt 200 – 100.000 

Andeisit 17 – 450.000 

Pirit 0,01 – 100 

Kuiarsa 500 – 800.00 

Kalsit 1 x      – 1 x      
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6. Konfigurasi Schlumberger 

Konfiguirasi Schluimbeirgeir adalah meitodei 

peingu ikuiran yang u imu imnya diguinakan uintu ik 

keigiatan souinding dan peingambilan data seicara 

veirtikal (Syamsuirizal dkk, 2013). Keileibihan dari 

konfiguirasi ini adalah keimampuiannya u intu ik 

meindeiteiksi keitidak-homogeinan pada lapisan batu ian 

di peirmuikaan deingan meimbandingkan nilai 

reisistivitas seimui saat peirgeiseiran eileiktroda (Isnaini, 

dkk, 2022). 

 

 

Gambar 2.5 Susunan Elektroda Konfigurasi 
Schlumberger (Telford dkk, 1990). 

Gambar 2.5 meimpeirlihatkan bahwa 

konfiguirasi Schluimbeirgeir meilibatkan eimpat 

eileiktroda, yaitui du ia eile iktroda aruis (   dan   ) dan 
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duia e ileiktroda poteinsial (  dan   ). Posisi eileiktroda 

poteinsial beirada di dalam beintangan seidangkan 

eileiktroda aruis dileitakkan pada bagian lu iar deingan 

jarak   antara keiduia jeinis eileiktroda.  

Dalam peingu iku iran meinggu inakan konfiguirasi 

Schluimbeirgeir, eileiktroda aruis dipindahkan kei arah 

lu iar uintuik meincapai jarak yang diinginkan, seimeintara 

eileiktroda poteinsial teitap di teimpat. Misalnya, untuk 

investigasi kedalaman 50 m, jarak elektroda arus 

harus 50 m. Pengukuran pertama dilakukan dengan 

membuat jarak spasi  . Elektroda potensial (   dan 

  ) ditempatkan pada jarak tetap l m dari titik pusat. 

Perubahan pada elektroda potensial tidak lebih dari 

1/5 jarak elektroda arus (   dan   ) (Barounis & 

Karadima, 2011). 

Uintu ik meimpeiroleih faktor geiomeitri pada 

konfiguirasi Schluimbeirgeir, yaitui deingan meimasuikkan 

peirsamaan seipeirti dibawah ini : 

         (2.7) 

           (2.8) 

           (2.9) 

         (2.10) 

Keimuidian peirsamaan-peirsamaan diatas 

dimasuikkan kei dalam pe irsamaan 2.11 dan 2.12 (Faris 

dkk, 2019): 
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               (2.16) 

Deingan meimasuikkan peirsamaan 2.16 dan 2.6, 

maka nilai reisistivitas seimui u intu ik konfiguirasi 

Schluimbeirgeir dituinju ikkan pada peirsamaan 2.17 : 

            
  

 
   (2.17) 

7. Konfigurasi Dipole-dipole 

Konfiguirasi Dipolei-dipolei u imuimnya diguinakan 

dalam keigiatan peimeitaan u intu ik meindapatkan data 

seicara horizontal (Hasan, 2022). Keiu intu ingan dari 

peinggu inaan konfiguirasi ini adalah keimampuiannya 

dalam meindeiteiksi adanya variasi suisuinan batu ian 

ataui lapisan seicara lateiral ataui horizontal (Isnaini 

dkk, 2022). Pengaturan konfigurasi Dipole-dipole 

bertujuan untuk mencatat kelengkungan fungsi-fungsi 

potensial dengan menggunakan pasang-pasang 
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elektroda arus maupun pengukur yang dipasang 

cukup rapat dibandingkan dengan konfigurasi 

mapping lainnya yang membuat resolusinya lebih 

tinggi (Mardiana, 2006).  

 

 

Gambar 2.6 Susunan Elektroda Konfigurasi 
Dipole-dipole  (Telford dkk, 1990). 

Pada gambar 2.6 meimpeirlihatkan bahwa 

konfiguirasi Dipolei-dipolei meinggu inakan duia eileiktoda 

aruis (   dan   ) dan duia eileiktroda poteinsial (  dan 

  ). Konfiguirasi ini ju iga meinggu inakan jarak yang 

sama, yaitui   uintu ik pasangan eileiktroda aruis dan 

poteinsial. Seilain itui, te irdapat parameiteir lain yang 

diseibu it   yang meiru ipakan rasio jarak antara 
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elektroda eileiktroda aruis ataui poteinsial teirdalam 

deingan jarak antara pasangan eileiktroda aruis ataui 

poteinsial. Jarak   teitap, seimeintara nilai   

ditingkatkan dari 1 hingga 6 u intu ik meiningkatkan 

keidalaman peingu iku iran. Jarak antara eileiktroda   dan 

  adalah keilipatan bilangan bu ilat yang 

meimuingkinkan deiteiksi keidalaman peingu iku iran di 

bawah peirmuikaan. 

Uintu ik meimpeiroleih faktor geiomeitri pada 

konfiguirasi Dipolei-dipolei, yaitui deingan meimasuikkan 

peirsamaan seipeirti dibawah ini : 

         (2.18) 

                (2.19) 

                 (2.20) 

                  (2.21) 

Keimuidian peirsamaan-peirsamaan diatas 

Cdimasuikkan kei dalam peirsamaan 2.22 (Andriyani 

dkk, 2010) : 
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Seihingga dipeiroleih peirsamaan 2.23 : 
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    *
                             

              
+
  

 (2.25) 

    *
                   

              
+
  

     (2.26) 

    *
 

              
+
  

   (2.27) 

                    (2.28)  

Deingan meimasuikkan peirsamaan 2.28  dan 

2.6, maka nilai reisistivitas seimui uintu ik konfiguirasi 

Dipolei-dipolei ditu inju ikkan pada peirsamaan 2.30 : 

                
  

 
  (2.29) 

 

B. Tinjauan Pustaka 
Be ibeirapa tuilisan teirkait deingan peineilitian ini 

meincakuip : 

1. Peine ilitian oleih Ardaneiswari, Yuilianto, & Puitranto 

(2016), yang beirdasarkan peineilitian data 

Geioreistivititas dan Geiokimia meineimuikan bahwa 

Daeirah dataran reindah-aluivial Seimarang beirada 

dalam kondisi intruisi air asin, yang beirdampak 

langsuing pada ku ialitas air tanah. Kondisi bawah 

peirmuikaan dalam satuian litologi eindapan aluivial 

deingan nilai reisistivitas antara 0,14-9,32 Ωm pada 

lapisan teirseibu it teilah meingandu ing air, baik air payaui 

mauipuin air asin teirdapat pada keilu irahan Trimuilyo. 

Wilayah yang diduiga te irintru isi air lauit be irada pada 
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keiluirahan Trimuilyo, seidangkan yang meimiliki 

poteinsi intruisi air lauit beirada pada keilu irahan 

Tuigu ireijo, keiluirahan Tambakreijo, keilu irahan 

Geinu iksari, dan keiluirahan Karangroto. 

Peirbe idaan antara peine ilitian ini deingan peineilitian 

diatas teirdapat pada peinggu inaan meitodeinya, 

peine ilitian ini meinggu inakan meitodei geiolistrik 

deingan konfiguirasi Schluimbeirgeir dan konfiguirasi 

Dipolei-dipolei. Seirta softwarei yang diguinakan u intu ik 

peingolahan data pada peineilitian ju iga beirbeida, yakni 

meinggu inakan softwarei Progreiss dan Reis2dinv. 

2. Peine ilitian oleih Sriyono & Qu iduis (2010) meingeinai 

modeil spasial keiteirseidiaan air tanah dan intruisi air 

lauit u intu ik peineintu ian zona konseirvasi air tanah, 

meinyeibu itkan bahwa ke idalaman suimuir gali yang ada 

di daeirah Seimarang Uitara beirkisar antara 0,5 – 7 

meite ir, dan keidalaman suimuir arteitis yang ada di 

daeirah Seimarang Uitara beirkisar antara 20 – 50 

meite ir. Pada peineilitian teirseibu it meinyeibu itkan bahwa 

wilayah keicamatan Geinuik yang teirdiri dari keilu irahan 

Geinu iksari, keiluirahan Trimuilyo, keilu irahan Teirboyo 

Weitan, dan keilu irahan Teirboyo Kuilon didapatkan 

suimuir galinya asin. Seidangkan uintu ik keiluirahan 

Banjardowo didapatkan su imuir galinya payaui.  

Peirbe idaan antara peine ilitian ini deingan peineilitian 
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diatas teirdapat pada peinggu inaan meitodeinya, 

peine ilitian ini meinggu inakan meitodei geiolistrik 

deingan konfiguirasi Schluimbeirgeir dan konfiguirasi 

Dipolei-dipolei. Seirta softwarei yang diguinakan u intu ik 

peingolahan data pada peineilitian ju iga beirbeida, yakni 

meinggu inakan softwarei Progreiss dan Reis2dinv. 

3. Peine ilitian oleih Suipriyadi & Kuimaheidi (2016), yang 

meindapatkan informasi meingeinai feinomeina 

ambleisan dan intruisi air lauit di Seimarang Uitara 

teirjadi kareina eiksploitasi air tanah yang beirleibihan, 

yang meingakibatkan peinu iruinan lapisan tanah dan 

keinaikan peirmuikaan air lauit. Hal ini dapat 

meinyeibabkan peinceimaran air tanah oleih air lau it, 

seihingga air tanah meinjadi payaui.  

Peirbe idaan antara peine ilitian ini deingan peineilitian 

diatas teirdapat pada peinggu inaan meitodeinya, 

peine ilitian ini meinggu inakan meitodei geiolistrik 

deingan konfiguirasi Schluimbeirgeir dan konfiguirasi 

Dipolei-dipolei. Seirta softwarei yang diguinakan u intu ik 

peingolahan data pada peineilitian ju iga beirbeida, yakni 

meinggu inakan softwarei Progreiss dan Reis2dinv.  

4. Peine ilitian oleih Hastuiti, dkk (2015), yang meilaku ikan 

peine ilitian meingeinai aplikasi meitodei Geiolistrik 

konfiguirasi Dipolei-dipolei u intu ik meinyeilidiki intruisi 

air lauit di Kawasan Pantai Kota Seimarang (Kaligawei). 
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Beirdasarkan hasil peineilitian dalam meinyeilidiki 

intruisi air lauit dapat disimpuilkan yaitui wilayah yang 

teilah teirintruisi yaitui di bagian barat lauit, timuir, dan 

seilatan Kaligawei dituinju ikan deingan reisistivitas keicil 

seibeisar 2.07-13.2 Ωm pada keidalaman 0-35 m di 

bawah peirmuikaan bu imi. 

Peirbe idaan antara peine ilitian ini deingan peineilitian 

diatas teirdapat pada peinggu inaan meitodeinya, 

peine ilitian ini meinggu inakan meitodei geiolistrik 

deingan du ia konfiguirasi, yaitui konfiguirasi 

Schluimbeirgeir dan konfigu irasi Dipolei-dipolei. Seirta 

softwarei yang digu inakan u intu ik peingolahan data 

pada peineilitian meinggu inakan softwarei Progreiss dan 

Reis2dinv. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Gambar 3.1 Lintasan Lokasi Penelitian 

Pe ineilitian dilakuikan di Daeirah Karangroto, 

Keicamatan Geinu ik, Seimarang. Karangroto meimiliki luias 

214, 656 Ha dan meimiliki jarak ±4 Km kei arah pantai. 

Batas- batas wilayah Karangroto seibagai beirikuit:  

Seibeilah Uitara : Deisa Sayuing,  

Seibeilah Seilatan : Keilu irahan Seimbuingharjo 

Seibeilah Barat : Keiluirahan Banjardowo 

Seibeilah Timuir : Keilu irahan Ku idui (Hardani 2016). 

Pe ineilitian diambil pada 5 lintasan meinggu inakan 

konfiguirasi Schluimbeirgeir dan konfiguirasi Dipolei-dipolei. 

Panjang beintangan u intu ik masing-masing konfiguirasi 
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meincapai 120 meiteir.   

Tabel 3.1 Lokasi dan Titik Koordinat Penelitian 

Titik 

Penelitian 

Lokasi 

Penelitian 

Koordinat Titik 

Penelitian 

Titik 1 Jalan Deikat 

Lapangan 

Keilu irahan 

Karangroto 

6°95’87.51” LUi dan 

110°49’35.64” BT 

Titik 2 Deikat Su ingai 

Karangroto 1 

6°96’02.68” LUi dan 

110°49’77.36” BT 

Titik 3 TPUi Karangroto 6°96’67.93” LUi dan 

110°48’99.71” BT 

Titik 4 Deikat Tanah PT. 

Horison, 

Karangroto 

6°97’13.30” LUi dan 

110°49’05.82” BT 

Titik 5 Deikat Su ingai 

Karangroto 2 

6°97’04.61” LUi dan 

110°49’64.68” BT 

 

Alasan meingapa hanya 5 lintasan yang diambil 

deingan panjang be intangan 120 m dikareinakan suidah 

tidak ada lagi teimpat yang meimadai uintu ik digu inakan 

seibagai lintasan peineilitian, meiskipuin hanya 5 lintasan  

namuin bisa meinginte irpreitasikan lapisan tanah pada 

daeirah te irseibuit. De ingan lokasi dan titik koordinat pada 
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seitiap lintasan dapat dilihat pada tabeil 3.1. 

Re intang waktu i pada seitiap tahapan peineilitian 

dituinju ikkan pada tabeil 3.2. 

Tabel 3.2 Rentang Waktu Tahapan Penelitian 

Tahap Penelitian Rentang Waktu 

Obseirvasi 

Lapangan 

27 Feibruiari – 5 Mareit 2023 

Peine intuian Titik 

Pe ingu iku iran 

6 – 10 Mareit 2023 

Peingambilan data 12 – 13 Meii 2023 

 
B. Alat dan Bahan 

Pe ineilitian ini meinggu inakan meitodei geiolistrik 

tahanan jeinis deingan konfiguirasi Schluimbeirgeir dan 

konfiguirasi Dipolei-dipolei. Adapuin alat dan bahan yang 

diguinakan dalam peingambilan data adalah : 

1. Reisistivitymeiteir, Bawono ver. 3.1 memiliki 

spesifikasi catu daya 10V, ketelitian 0,1 mV, 

dan arus keluar 2000 mA. 

  

Gambar 3.2 Alat Resistivitymeter 
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2. GPS 

3. Eileiktroda seibanyak 4 bu iah 

4. Kabeil seibanyak 4 bu iah 

5. Palui  

6. Aki 

7. Capit buiaya seibanyak 12 bu iah 

8. Meiteiran  

9. Laptop 

10. Handphonei  

11. Payu ing 

12. Alat Tuilis 

Seilain alat dan bahan yang diseibu itkan dalam 

peingambilan data, dipeirluikan peirangkat luinak yang 

diguinakan dalam proseis peingolahan data. Adapuin 

peirangkat lu inak (softwarei) yang digu inakan dalam 

peineilitian ini adalah : 

1. Microsoft Eixceil, diguinakan u intu ik peirhituingan 

nilai reisistivitas seibeinarnya (truiei re isistivity). 

2. Googlei Eiarth Pro, diguinakan uintu ik 

meinampilkan citra sateilit daeirah peineilitian. 

3. Softwarei Progreiss, diguinakan uintu ik 

peingolahan data Schluimbeirgeir. 

4. Softwarei Reis2Dinv, diguinakan u intu ik 

peingolahan data Dipolei-dipolei. 
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C. Prosedur Penelitian 

 
Gambar 3.3 Diagram Alir Penelitian 

Tahapan prosedur penelitian pada penelitian ini 

dapat dilihat pada gambar 3.2. Tahap pertama pada 

prosedur penelitian dilaku ikan peirancangan peilaksanaan 

peingu ikuiran/aku iisisi di Karangroto, Keicamatan Geinu ik, 

Seimarang. Lokasi peingu iku iran dipilih beirdasarkan hasil 

suirveii awal yang meinu inju ikkan bahwa daeirah Trimuilyo 

meingalami intruisi air lauit, dan diduiga keilu irahan 
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Karangroto meimiliki poteinsi teirjadinya intruisi air lauit. 

Uintu ik me ingu impuilkan data yang aku irat, dipilih peiralatan 

dan bahan yang dipeirlu ikan u intu ik peingu iku iran data dan 

lokasi/titik peingu iku iran data. Seilain itui, dilakuikan 

peininjauian teirhadap alat dan peirsiapannya u intu ik 

meingu irangi keisalahan dan meimastikan data yang 

dipeiroleih akuirat.  

Pe injeilasan teiknis peingambilan data lapangan 

meinggu inakan konfigu irasi Schluimbeirgeir dan konfiguirasi 

Dipolei-dipolei : 

a) Pe irsiapan lapangan, meineintu ikan posisi 

pe ingu ikuiran dan titik koordinat meinggu inakan 

GPS. 

b) Pe ineimpatan eileiktroda, eileiktroda ditancapkan 

pada peirmuikaan tanah deingan jarak antar 

eileiktroda seisuiai deingan konfiguirasi yang 

diguinakan. Ada eimpat eileiktroda yang 

diteimpatkan, duia eileiktroda suimbeir (cuirreint 

eileictrodei) dan duia e ileiktroda poteinsial (poteintial 

eileictrodei).  

c) Injeiksi aruis listrik, aru is listrik diinjeiksikan 

seihingga meinghasilkan data beiru ipa aruis dan 

te igangan. 

d) Pe ingambilan data seitiap konfiguirasi dilakuikan 

pada 2 lintasan yang beirbeida. Panjang lintasan 
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masing-masing lintasan meincapai 120 m. 

Beisar aruis (I) dan beida poteinsial (V) yang 

teirbaca pada alat reisistivity meiteir dicatat. Seiteilah 

data dicatat, data teirseibu it keimuidian dimasuikkan kei 

dalam Microsoft Eixceil u intuik meindapatkan kuirva 

kontrol kuialitas data. Jika teirdapat peirbe idaan data 

yang cuiku ip jau ih dan tidak teiratuir (non-linieir), maka 

dapat dilakuikan injeiksi uilang u intu ik meimpeiroleih data 

yang leibih baik. Namu in, jika teilah dilakuikan 

peingu ilangan dan teitap meinghasilkan hasil yang sama, 

maka data teirseibu it suidah beinar dan tidak teirjadi 

keisalahan pada proseis peimbacaan mauipu in peiralatan. 

 

D. Teknik Analisis Data 
Seiteilah meimpeiroleih data reisistansi dari hasil 

peingu ikuiran, langkah peirtama yang haruis dilakuikan 

adalah meingu ibahnya meinjadi nilai reisistivitas seimui 

deingan meimpeirtimbangkan faktor geiomeitri pada 

Microsoft Eixceil. Nilai reisistivitas seimui pada konfiguirasi 

Schluimbe irgeir keimuidian dimasuikkan pada peirangkat 

lu inak Progreiss u intu ik meimpeiroleih informasi teintang 

variasi reisistivitas yang teirdapat seicara veirtikal.  Nilai 

reisistivitas seimui pada konfiguirasi Dipolei-dipolei keimuidian 

diuibah kei dalam format .dat seihingga bisa diinveirsikan di 

peirangkat lu inak Reis2Dinv u intu ik meimpeiroleih informasi 
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teintang variasi reisistivitas yang teirdapat seicara 

horizontal. Data yang dipeiroleih diguinakan uintu ik 

meinghasilkan peinampang reisistivitas duia dimeinsi yang 

bisa dianalisis nilainya. Analisis ini beirtuiju ian u intu ik 

meinghasilkan gambaran tahanan jeinis seicara veirtikal dan 

horizontal uintu ik meingeitahuii seibaran intruisi air lauit di 

Karangroto, Keicamatan Geinu ik, Seimarang. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Pada peineilitian ini dilakuikan deingan beibeirapa 

tahapan, yaitui peingu impuilan data, akuiisisi data, dan 

inteirpreitasi data. Akuisisi data pada peineilitian ini dilakuikan di 

Keilu irahan Karangroto, Keicamatan Geinu ik, Kota Seimarang. 

Peineilitian dilakuikan pada 5 lintasan meinggu inakan 

konfiguirasi Schluimbeirgeir dan konfiguirasi Dipolei-dipolei 

deingan panjang lintasan pada masing-masing konfiguirasi 

meincapai 120 meiteir.  

Peingolahan data dilakuikan meinggu inakan peirangkat 

lu inak beiru ipa Microsoft Eixceil, Progreiss, dan Reis2Dinv. Pada 

Microsoft Eixceil dilakuikan peirhituingan u intu ik me inghasilkan 

nilai reisistivitas seimui. Nilai reisistivitas seimui pada 

konfiguirasi Schluimbeirgeir ke imuidian dimasuikkan pada 

peirangkat luinak Progreiss u intuik meimpeiroleih informasi 

teintang variasi reisistivitas yang teirdapat seicara veirtikal.  

Nilai reisistivitas seimui pada konfiguirasi Dipolei-dipolei 

keimuidian diuibah kei dalam format .dat seihingga bisa 

diinveirsikan di peirangkat luinak Reis2Dinv u intu ik meimpeiroleih 

informasi teintang variasi reisistivitas yang teirdapat seicara 

horizontal. Data yang dipeiroleih diguinakan uintu ik 

meinghasilkan peinampang reisistivitas duia dimeinsi yang bisa 

dianalisis nilainya. 
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Hasil peinampang pada seitiap lintasan keimuidian 

diinteirpreitasikan deingan peita geiologi seiteimpat dan dianalisis 

nilai tahanan jeinisnya seisuiai deingan tabeil 2.1. Analisis ini 

beirtuiju ian u intu ik meinghasilkan gambaran tahanan jeinis 

seicara veirtikal dan horizontal uintu ik meingeitahuii seibaran 

intruisi air lauit pada seitiap lintasan seipeirti yang dijeilaskan 

dibawah ini. 

A. Hasil Penelitian 

1. Konfigurasi Schlumberger 

a) Lintasan 1 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Kurva Matching dan Penampang Sounding 

Pada Lintasan 1 
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Lintasan souinding 1 beirada pada koordinat  

6°95’87.51” LUi dan  110°49’35.64” BT. Formasi 

batu ian pada lintasan ini adalah Aluiviuim (Qal). 

Panjang lintasan adalah 120 m. Jarak antar 

eileiktroda teirkeicil adalah 0,5 m. Hasil peirhituingan 

meinggu inakan Microsoft Eixceil meinghasilkan nilai k 

de ingan peirsamaan 2.16 dan nilai    deingan 

pe irsamaan 2.17. Keimuidian dilakuikan peingolahan 

meinggu inakan softwarei Progreiss me inghasilkan 

grafik    dan AB/2.  

Kurva matching pada gambar 4.1 

menggambarkan hasil perhitungan inversi yang 

dilakukan oleh program pada software Progress. 

Titik-titik pada kurva matching merupakan nilai 

resistivitas semu teoritis pada setiap bentangan 

yang didapat ketika pengambilan data dengan 

RMS 4,08%, garis merah pada titik tersebut 

menunjukkan hubungan antara posisi elektroda 

dengan nilai resistivitasnya, dan garis biru 

menunjukkan lapisan pada setiap nilai resistivitas 

pada garis merah. Garis biru pada gambar 4.1 

menunjukkan adanya 9 lapisan yang terdeteksi 

pada titik sounding 1 sehingga menghasilkan 

penampang log resistivitas. 

Log reisistivitas pada lintasan souinding 1 
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didapatkan nilai reisistivitas beirada pada kisaran 

0,03 Ωm –1,16 Ωm . Pada lintasan ini didapatkan 

pe ineitrasi keidalaman paling dalam yaitui 72 m. 

Analisa lapisan pada lintasan souinding 1 disajikan 

pada tabeil 4.1. 

Tabel 4.1 Analisa Lapisan Lintasan 1 

Keidalaman 

(m) 

Keiteibalan 

(m) 

Reisistivitas 

(Ωm) 

Litologi 

0 – 2 2 0,03 Top Soil 

2 – 5 3 0,23 Le impuing 

5 – 10 5 0,25 Le impuing 

10 – 16 6 0,19 Le impuing 

16 – 20 4 0,22 Le impuing 

20 – 29 9 0,23 Le impuing 

29 – 39 9 0,43 Le impuing 

39 – 48 8 0,38 Lempung 

48 – 72 24 1,16 Lempung 

 

b) Lintasan 2 

Lintasan souinding 2 beirada pada koordinat    

6°96’02.68” LUi dan 110°49’77.36” BT. Formasi 

batu ian pada lintasan ini adalah Aluiviuim (Qal). 

Panjang lintasan adalah 120 m. Jarak antar 

eileiktroda teirkeicil adalah 0,5 m. Hasil peirhituingan 
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meinggu inakan Microsoft Eixceil meinghasilkan nilai k 

de ingan peirsamaan 2.16 dan nilai    deingan 

pe irsamaan 2.17. Keimuidian dilakuikan peingolahan 

meinggu inakan softwarei Progreiss me inghasilkan 

grafik    dan AB/2.  

 

 

 

 

Gambar 4.2 Kurva Matching dan Penampang Sounding 

Pada Lintasan 2 

Kurva matching pada gambar 4.2 

menggambarkan hasil perhitungan inversi yang 

dilakukan oleh program pada software Progress.  

Titik-titik pada kurva matching merupakan nilai 

resistivitas semu teoritis pada setiap bentangan 
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yang didapat ketika pengambilan data dengan 

RMS 1,74%, garis merah pada titik tersebut 

menunjukkan hubungan antara posisi elektroda 

dengan nilai resistivitasnya, dan garis biru 

menunjukkan lapisan pada setiap nilai resistivitas 

pada garis merah. Garis biru pada gambar 4.2 

menunjukkan adanya 10 lapisan yang terdeteksi 

pada titik sounding 2 sehingga menghasilkan 

penampang log resistivitas.  

Tabel 4.2 Analisa Lapisan Lintasan 2 

Keidalaman 

(m) 

Keiteibalan 

(m) 

Reisistivitas 

(Ωm) 

Litologi 

0 – 1 1 0,03 Top Soil 

1 – 5 4 0,08 Le impuing 

5 – 14 9 0,35 Le impuing 

14 – 20 6 0,42 Le impuing 

20 – 23 3 0,62 Le impuing 

23 – 26 3 0,75 Le impuing 

26 – 30 4 0,87 Le impuing 

30 – 35 5 1,46 Le impuing 

35 – 38 3 1,36 Le impuing 

38 – 57 19 49,64 Le impuing 

Beirpasir 
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Log reisistivitas pada lintasan souinding 2 

didapatkan nilai reisistivitas beirada pada kisaran 

0,03 Ωm – 49,64 Ωm . Pada lintasan ini didapatkan 

pe ineitrasi keidalaman paling dalam yaitui 57 m. 

Analisa lapisan pada lintasan souinding 2 disajikan 

pada tabeil 4.2. 

c) Lintasan 3 

Lintasan souinding 3 beirada pada koordinat 

6°96’67.93” LUi dan 110°48’99.71” BT. Formasi 

batu ian pada lintasan ini adalah Aluiviuim (Qal). 

Panjang lintasan adalah 120 m. Jarak antar 

eileiktroda teirkeicil adalah 0,5 m. Hasil peirhituingan 

meinggu inakan Microsoft Eixceil meinghasilkan nilai k 

de ingan peirsamaan 2.16 dan nilai    deingan 

pe irsamaan 2.17. Keimuidian dilakuikan peingolahan 

meinggu inakan softwarei Progreiss me inghasilkan 

grafik    dan AB/2.  

Kurva matching pada gambar 4.3 

menggambarkan hasil perhitungan inversi yang 

dilakukan oleh program pada software Progress. 

Titik-titik pada kurva matching merupakan nilai 

resistivitas semu teoritis pada setiap bentangan 

yang didapat ketika pengambilan data dengan 

RMS 1,29%, garis merah pada titik tersebut 

menunjukkan hubungan antara posisi elektroda 
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dengan nilai resistivitasnya, dan garis biru 

menunjukkan lapisan pada setiap nilai resistivitas 

pada garis merah. Garis biru pada gambar 4.3 

menunjukkan adanya 10 lapisan yang terdeteksi 

pada titik sounding 3 sehingga menghasilkan 

penampang log resistivitas.  

 

 

 

 

Gambar 4.3 Kurva Matching dan Penampang Sounding 

Pada Lintasan 3 

Log reisistivitas pada lintasan souinding 3 

didapatkan nilai reisistivitas be irada pada kisaran 

0,97 Ωm – 4,42 Ωm . Pada lintasan ini didapatkan 

pe ineitrasi keidalaman paling dalam yaitu i 71 m. 
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Analisa lapisan pada lintasan souinding 3 disajikan 

pada tabeil 4.3. 

Tabel 4.3 Analisa Lapisan Lintasan 3 

Keidalaman 

(m) 

Keiteibalan 

(m) 

Reisistivitas 

(Ωm) 

Litologi 

0 – 2 2 1,17 Top Soil 

2 – 5 3 4,42 Le impuing 

5 – 10 5 1,04 Le impuing 

10 -16 6 0,97 Le impuing 

16 -20 4 1,09 Le impuing 

20 -25 5 1,01 Le impuing 

25 – 30 5 1,24 Le impuing 

30 – 38 8 1,50 Le impuing 

38 – 48 10 1,93 Le impuing 

43 – 71 28 3,74 Le impuing 

 

d) Lintasan 4 

Lintasan souinding 4 beirada pada koordinat 

6°97’13.30” LUi dan  110°49’05.82” BT. Formasi 

batu ian pada lintasan ini adalah Aluiviuim (Qal). 

Panjang lintasan adalah 120 m. Jarak antar 

eileiktroda teirkeicil adalah 0,5 m. Hasil peirhituingan 

meinggu inakan Microsoft Eixceil meinghasilkan nilai k 

de ingan peirsamaan 2.16 dan nilai    deingan 
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pe irsamaan 2.17. Keimuidian dilakuikan peingolahan 

meinggu inakan softwarei Progreiss me inghasilkan 

grafik    dan AB/2.  

 

 

 

 

Gambar 4.4 Kurva Matching dan Penampang Sounding 

Pada Lintasan 4 

Kurva matching pada gambar 4.4 

menggambarkan hasil perhitungan inversi yang 

dilakukan oleh program pada software Progress. 

Titik-titik pada kurva matching merupakan nilai 

resistivitas semu teoritis pada setiap bentangan 

yang didapat ketika pengambilan data dengan 
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RMS 3,08%, garis merah pada titik tersebut 

menunjukkan hubungan antara posisi elektroda 

dengan nilai resistivitasnya, dan garis biru 

menunjukkan lapisan pada setiap nilai resistivitas 

pada garis merah. Garis biru pada gambar 4.4 

menunjukkan adanya 10 lapisan yang terdeteksi 

pada titik sounding 4 sehingga menghasilkan 

penampang log resistivitas.  

Tabel 4.4 Analisa Lapisan Lintasan 4 

Keidalaman 

(m) 

Keiteibalan 

(m) 

Reisistivitas 

(Ωm) 

Litologi 

0 – 1 1 0,27 Top Soil 

1 – 5 4 1,22 Leimpuing 

5 – 10 5 0,76 Leimpuing 

10 – 16 6 0,19 Leimpuing 

16 – 19 3 0,32 Leimpuing 

19 – 23 4 0,31 Leimpuing 

23 – 28 5 0,36 Leimpuing 

28 – 35 6 0,42 Leimpuing 

35 - 42  7 0,59 Leimpuing 

42 – 63 21 3,23 Leimpuing  

Log reisistivitas pada lintasan souinding 4 

didapatkan nilai reisistivitas be irada pada kisaran 

0,27 Ωm – 3,23 Ωm . Pada lintasan ini didapatkan 



54 
 

pe ineitrasi keidalaman paling dalam yaitu i 63 m. 

Analisa lapisan pada lintasan souinding 4 disajikan 

pada tabeil 4.4. 

e) Lintasan 5 

Lintasan souinding 5 beirada pada koordinat 

6°97’04.61” LUi dan 110°49’64.68” BT. Formasi 

batu ian pada lintasan ini adalah Aluiviuim (Qal). 

Panjang lintasan adalah 120 m. Jarak antar 

eileiktroda teirkeicil adalah 0,5 m. Hasil peirhituingan 

meinggu inakan Microsoft Eixceil meinghasilkan nilai k 

de ingan peirsamaan 2.16 dan nilai    deingan 

pe irsamaan 2.17. Keimuidian dilakuikan peingolahan 

meinggu inakan softwarei Progreiss me inghasilkan 

grafik    dan AB/2.  

Kurva matching pada gambar 4.5 

menggambarkan hasil perhitungan inversi yang 

dilakukan oleh program pada software Progress. 

Titik-titik pada kurva matching merupakan nilai 

resistivitas semu teoritis pada setiap bentangan 

yang didapat ketika pengambilan data dengan 

RMS 0,91%, garis merah pada titik tersebut 

menunjukkan hubungan antara posisi elektroda 

dengan nilai resistivitasnya, dan garis biru 

menunjukkan lapisan pada setiap nilai resistivitas 

pada garis merah. Garis biru pada gambar 4.5 
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menunjukkan adanya 9 lapisan yang terdeteksi 

pada titik sounding 5 sehingga menghasilkan 

penampang log resistivitas.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Kurva Matching dan Penampang Sounding 

Pada Lintasan 5 

Log reisistivitas pada lintasan souinding 5 

didapatkan nilai reisistivitas beirada pada kisaran 

0,35 Ωm – 6,02 Ωm . Pada lintasan ini didapatkan 

pe ineitrasi keidalaman paling dalam yaitui 62 m. 

Analisa lapisan pada lintasan souinding 5 disajikan 

pada tabeil 4.5. 
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Tabel 4.5 Analisa Lapisan Lintasan 5 

Keidalaman 

(m) 

Keiteibalan 

(m) 

Reisistivitas 

(Ωm) 

Litologi 

0 – 2 2 2,38 Top Soil 

2 – 4 2 6,02 Leimpuing 

4 – 6 2 1,05 Leimpuing 

6 – 10 4 0,35 Leimpuing 

10 – 14 4 0,81 Leimpuing 

14 – 22 8 0,80 Leimpuing 

22 – 32 10 0,79 Leimpuing 

32 – 41 9 0,83 Leimpuing 

41 – 62 21 1,59 Leimpuing 

 

2. Konfigurasi Dipole-dipole 
a) Lintasan 1 

 

Gambar 4.6 Penampang Mapping Pada Lintasan 1 

Leitak lintasan mapping 1 be irada pada 

koordinat 6°95’87.51” LUi dan  110°49’35.64” BT. 
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Formasi batuian pada lintasan ini adalah Aluiviuim 

(Qal). Panjang lintasan adalah 120 m. Jarak antar 

e ileiktroda teirkeicil adalah 10 m. Hasil peirhituingan 

meinggu inakan Microsoft Eixceil meinghasilkan nilai 

k deingan peirsamaan 2.16 dan nilai    deingan 

peirsamaan 2.17. Keimuidian dilakuikan 

peingolahan meinggu inakan software i Reis2dinv 

meinghasilkan peinampang 2D.  

Tabel 4.6 Analisa Lapisan Lintasan 1 

Bentangan 

(m) 

Kedalaman 

(m) 

Reisistivitas 

(Ωm) 

Litologi 

20 – 30  2,5 – 12,8 0,122 – 1,35 Lempung 

20 – 50 2,5 – 24,9 14,9 – 33,3 Leimpuing 

Berpasir 

50 – 90 2,5 – 12,8 0,122 – 1,35 Leimpuing 

Beirdasarkan gambar 4.6 peinampang 

hasil inveirsi lintasan mapping 1 teirdapat struktuir 

bawah peirmuikaan deingan nilai reisistivitas yang 

be irvariasi. Pada lintasan ini didapatkan penetrasi 

kedalaman paling dalam yaitu 24,9 m dengan 

panjang bentangan mencapai 120 m. Data yang 

digunakan pada penampang mapping 1 hanya 

mencapai kedalaman 12,8 m, dikarenakan dari 

kedalaman 12,8 m kebawah data tidak mampu 
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menggambarkan bentuk penampang dengan 

sempurna yang disebabkan oleh bentangan yang 

kurang panjang sehingga tidak mampu 

mendeteksi lebih dalam, atau diduga data 

mengalami distraksi yang disebabkan oleh 

material yang ada di dalamnya. Analisa lapisan 

pada lintasan mapping 1 disajikan pada tabel 4.6 

b) Lintasan 2 

 

Gambar 4.7 Penampang Mapping Pada Lintasan 2 

Leitak lintasan mapping 2 be irada pada 

koordinat 6°96’02.68” LUi dan 110°49’77.36” BT. 

Formasi batuian pada lintasan ini adalah Aluiviuim 

(Qal). Panjang lintasan adalah 120 m. Jarak antar 

e ileiktroda teirkeicil adalah 10 m. Hasil peirhituingan 

meinggu inakan Microsoft Eixceil meinghasilkan nilai 

k deingan peirsamaan 2.16 dan nilai    deingan 

peirsamaan 2.17. Keimuidian dilakuikan 
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peingolahan meinggu inakan software i Reis2dinv 

meinghasilkan peinampang 2D. 

Beirdasarkan gambar 4.7 peinampang 

reisistivitas hasil inveirsi lintasan mapping 2 

teirdapat struiktu ir peirmuikaan deingan nilai 

reisistivitas yang beirvariasi. Data yang digunakan 

pada penampang mapping 2 hanya mencapai 

kedalaman 12,8 m, dikarenakan dari kedalaman 

12,8 m kebawah diduga data mengalami distraksi 

yang disebabkan oleh material yang ada di 

dalamnya. Pada lintasan ini didapatkan penetrasi 

kedalaman paling dalam yaitu 24,9 m dengan 

panjang bentangan mencapai 120 m. Analisa 

lapisan pada lintasan mapping 1 disajikan pada 

tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Analisa Lapisan Lintasan 2 

Bentangan 

(m) 

Kedalaman 

(m) 

Reisistivitas 

(Ωm) 

Litologi 

20 - 100 2,5 – 12,8 0,774 – 4,56 Lempung 

30 - 100 12,8 – 24,9 14,7 – 47,9 Leimpuing 

Berpasir 

 

c) Lintasan 3 

Leitak lintasan mapping 3 be irada pada 
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koordinat 6°96’67.93” LUi dan 110°48’99.71” BT. 

Formasi batuian pada lintasan ini adalah Aluiviuim 

(Qal). Panjang lintasan adalah 120 m. Jarak antar 

e ileiktroda teirkeicil adalah 10 m. Hasil peirhituingan 

meinggu inakan Microsoft Eixceil meinghasilkan nilai 

k deingan peirsamaan 2.16 dan nilai    deingan 

peirsamaan 2.17. Keimuidian dilakuikan 

peingolahan meinggu inakan software i Reis2dinv 

meinghasilkan peinampang 2D. 

 

Gambar 4.8 Penampang Mapping Pada Lintasan 3 

Beirdasarkan gambar 4.8 peinampang 

reisistivitas hasil inveirsi lintasan mapping 3 

teirdapat struiktuir bawah peirmuikaan deingan nilai 

reisistivitas yang beirvariasi. Data yang digunakan 

pada penampang mapping 3 hanya mencapai 

bentangan 80 m, dikarenakan pada bentangan 80 

m di seluruh kedalaman diduga data mengalami 
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distraksi yang disebabkan oleh material yang ada 

di dalamnya. Pada lintasan ini didapatkan 

penetrasi kedalaman paling dalam yaitu 24,9 m 

dengan panjang bentangan mencapai 120 m. 

Analisa lapisan pada lintasan mapping 1 disajikan 

pada tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Analisa Lapisan Lintasan 3 

Bentangan 

(m) 

Kedalaman 

(m) 

Reisistivitas 

(Ωm) 

Litologi 

10 – 20 2,5 – 18,5 101 Lempung 

Berpasir 

50 – 60 2,5 – 18,5 101 Leimpuing 

Berpasir 

90 - 120 2,5 – 24,9 6,28 – 19,1 Leimpuing 

Berpasir 

 

d) Lintasan  4 

 

Gambar 4.9 Penampang Mapping Pada Lintasan 4 
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Leitak lintasan mapping 4 be irada pada 

koordinat 6°97’13.30” LUi dan  110°49’05.82”. 

Formasi batuian pada lintasan ini adalah Aluiviuim 

(Qal). Panjang lintasan adalah 120 m. Jarak antar 

e ileiktroda teirkeicil adalah 10 m. Hasil peirhituingan 

meinggu inakan Microsoft Eixceil meinghasilkan nilai 

k deingan peirsamaan 2.16 dan nilai    deingan 

peirsamaan 2.17. Keimuidian dilakuikan 

peingolahan meinggu inakan software i Reis2dinv 

meinghasilkan peinampang 2D. 

Beirdasarkan gambar 4.9 peinampang 

reisistivitas hasil inveirsi lintasan mapping 4 

teirdapat struiktuir bawah peirmuikaan deingan nilai 

reisistivitas yang beirvariasi. Data yang digunakan 

pada penampang mapping 4 hanya mencapai 

kedalaman 18,5 m, dikarenakan dari kedalaman 

18,5 m kebawah diduga data mengalami distraksi 

yang disebabkan oleh material yang ada di 

dalamnya.  Pada lintasan ini didapatkan penetrasi 

kedalaman paling dalam yaitu 24,9 m dengan 

panjang bentangan mencapai 120 m. Analisa 

lapisan pada lintasan mapping 1 disajikan pada 

tabel 4.9. 
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Tabel 4.9 Analisa Lapisan Lintasan 4 

Bentangan 

(m) 

Kedalaman 

(m) 

Reisistivitas 

(Ωm) 

Litologi 

20 – 30 2,5 – 12,8 8,18 – 12,4 Lempung 

Berpasir 

30 – 60 7,5 – 24,9 18,8 – 24,4 Leimpuing 

Berpasir 

60 – 90 2,5 – 24,9 43,1 – 98,8 Leimpuing 

Berpasir 

 

e) Lintasan 5 

 

Gambar 4.10 Penampang Mapping Pada Lintasan 5 

Leitak lintasan mapping 5 beirada pada 

koordinat 6°97’04.61” LUi dan 110°49’64.68” BT. 

Formasi batuian pada lintasan ini adalah Aluiviuim 

(Qal). Panjang lintasan adalah 120 m. Jarak antar 

e ileiktroda teirkeicil adalah 10 m. Hasil peirhituingan 
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meinggu inakan Microsoft Eixceil meinghasilkan nilai 

k deingan peirsamaan 2.16 dan nilai    deingan 

peirsamaan 2.17. Keimuidian dilakuikan 

peingolahan meinggu inakan software i Reis2dinv 

meinghasilkan peinampang 2D. 

Beirdasarkan gambar 4.10 peinampang 

reisistivitas hasil inveirsi lintasan mapping 5 

teirdapat struiktuir bawah peirmuikaan deingan nilai 

reisistivitas yang beirvariasi. Data yang digunakan 

pada penampang mapping 5 hanya mencapai 

kedalaman 7,5 m, dikarenakan dari kedalaman 

7,5 m kebawah diduga data mengalami distraksi 

yang disebabkan oleh material yang ada di 

dalamnya.  Pada lintasan ini didapatkan penetrasi 

kedalaman paling dalam yaitu 24,9 m dengan 

panjang bentangan mencapai 120 m. Analisa 

lapisan pada lintasan mapping 1 disajikan pada 

tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Analisa Lapisan Lintasan 5 

Bentangan 

(m) 

Kedalaman 

(m) 

Reisistivitas 

(Ωm) 

Litologi 

20 – 80 2,5 – 7,5 0,57 – 2,16 Lempung  

20 – 80 7,5 – 24,9 15,7 – 30,3 Leimpuing 

Berpasir 
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B. Pembahasan Penelitian 
Beirdasarkan hasil peingolahan data souinding dan data 

mapping yang teilah diinteirpreitasikan pada seitiap 

lintasan, dapat dibuiat peimbahasan seibagai beirikuit : 

1) Lintasan 1 

Dapat dilihat pada tabel 4.11, dari hasil 

peingolahan data souinding pada lintasan 1 lapisan 

yang meingandu ing air lauit dan lapisan yang 

teirdampak intruisi air lauit diteimuikan menyeluruh di 

setiap kedalaman, deingan reintang nilai reisistivitas 

seibeisar 0,19 – 1,16 Ωm deingan keidalaman 2 – 72 m. 

Keimuingkinan air lauit ini masuik meilaluii lapisan 

leimpuing beirpasir. Hal ini dibuiktikan de ingan hasil 

peingolahan data mapping, pada lintasan 1 juiga di 

dapatkan banyak seikali lapisan yang teirdampak 

intruisi air lauit pada beintangan 20 – 90 m deingan 

nilai reisistivitas beirkisar antara 0,122 – 1,39 Ωm. 

Tabel 4.11 Sebaran Intrusi Air Laut Pada Lintasan 1 

Sounding Mapping 

Resistivitas 

(Ωm) 

Kedalaman 

(m) 

Resistivitas 

(Ωm) 

Bentangan 

(m) 

0,19 – 1,16 2 – 72 0,122 – 1,39 20 – 90 
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Lintasan 1 adalah lintasan yang sangat 

teirdampak dari feinomeina intruisi air lauit, kareina 

lintasan ini beirbatasan deingan keilu irahan 

Banjardowo yang pada peineilitian Sriyono & Qu iduis 

(2010), meinyeibu itkan bahwa kondisi suimuir galinya 

meimiliki kondisi yang payau i.  

2) Lintasan 2 

Dapat dilihat pada tabel 4.12, dari hasil 

peingolahan data souinding pada lintasan 2 diteimuikan 

lapisan yang teirdampak intru isi air lauit, yaitui deingan 

reintang nilai reisistivitas seibeisar 0,62 – 1,36 Ωm 

deingan keidalaman 20 – 38 m. Hal ini dibuiktikan 

deingan hasil peingolahan data mapping, pada lintasan 

2 ju iga di dapatkan lapisan yang teirdampak intruisi air 

lauit pada beintangan 20 – 100 m deingan nilai 

reisistivitas beirkisar antara 0,774 – 4,53 Ωm.  

Tabel 4.12 Sebaran Intrusi Air Laut Pada Lintasan 2 

Sounding Mapping 

Resistivitas 

(Ωm) 

Kedalaman 

(m) 

Resistivitas 

(Ωm) 

Bentangan 

(m) 

0,62 – 1,36 20 - 38 0,774 – 4,53 20 - 100 

 

Lintasan 2 berada searah dengan sungai kecil 

yang masih mengalir dan sesuai dengan lokasi 
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penelitian yang berjarak ± 4 Km ke arah pantai, hal 

tersebut diduga menyebabkan banyaknya air tanah 

yang kemudian terkontaminasi oleh air laut yang 

memiliki tekanan dan masa jenis tinggi yang dengan 

kondisinya tersebut dapat memaksa masuk ke dalam 

lapisan kedap air (Jusmi & Basri, 2020). Hal tersebut 

dapat dilihat dari nilai resistivitas terendah yang 

diperoleh yaitu 0,62 Ωm sehingga dapat diduga 

bahwa daerah lintasan 2 cukup berdampak dari 

intrusi yang terjadi teirkeinanya dampak intruisi air 

lauit dikareinakan lintasan ini beirada dekat suingai. 

3) Lintasan 3 

Tabel 4.13 Sebaran Intrusi Air Laut Pada Lintasan 3 

Sounding Mapping 

Resistivitas 

(Ωm) 

Kedalaman 

(m) 

Resistivitas 

(Ωm) 

Bentangan 

(m) 

0,97 – 3,74 10 - 71 Tidak 

Terdeteksi 

Tidak 

Terdeteksi 

 

Dapat dilihat pada tabel 4.13, dari hasil 

peingolahan data souinding pada lintasan 3 diteimuikan 

lapisan yang teirdampak intru isi air lauit, yaitui deingan 

reintang nilai reisistivitas seibeisar 0,97 – 3,74 Ωm 

deingan keidalaman 10 – 71 m. Namuin hasil 
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peingolahan data mapping lintasan 3 ini tidak dapat 

teirgambarkan pada peinampang 2D, pada peinampang 

2D tidak diteimuikannya lapisan yang teirdampak 

intruisi air lauit. Data pada peinampang 2D pada 

lintasan ini diduga mengalami distraksi yang 

disebabkan oleh material yang ada di dalamnya, hal 

ini bisa meinjadi keimuingkinan meingapa intruisi air 

lauit di lintasan ini tidak te irdeiteiksi pada peinampang 

2D. 

4) Lintasan 4 

Dapat dilihat pada tabel 4.14, dari hasil 

peingolahan data souinding pada lintasan 4 diteimuikan 

lapisan yang teirdampak intru isi air lauit, yaitui deingan 

reintang nilai reisistivitas seibeisar 0,59 – 3,23 Ωm 

deingan keidalaman 35 – 63 m. Namuin hasil 

peingolahan data mapping lintasan 3 ini tidak dapat 

teirgambarkan pada peinampang 2D, pada peinampang 

2D tidak diteimuikannya lapisan yang teirdampak 

intruisi air lauit. Keimuingkinan pada lintasan teirseibu it 

teirdapat lapisan leimpuing yang meimiliki porositas 

dan peirmeiabilitas yang bu iruik seihingga intruisi air 

lauit su ilit uintu ik dideiteiksi (Cristi, Sebayang, & Sitepu, 

2013). 
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Tabel 4.14 Sebaran Intrusi Air Laut Pada Lintasan 4 

Sounding Mapping 

Resistivitas 

(Ωm) 

Kedalaman 

(m) 

Resistivitas 

(Ωm) 

Bentangan 

(m) 

0,59 – 3,23 35 - 63 Tidak 

Terdeteksi 

Tidak 

Terdeteksi 

 

Peinampang 2D pada lintasan ini puin hanya 

mampui meindeiteiksi sampai keidalaman 24,9 m saja 

seidangkan pada hasil data souinding diteimuikan 

lapisan yang teirdampak intruisi air lauit te irjadi pada 

keidalaman 30 – 35 m, hal ini bisa meinjadi 

keimuingkinan meingapa intru isi air lauit di lintasan ini 

tidak teirdeiteiksi pada peinampang 2D. 

5) Lintasan 5 

Dapat dilihat pada tebal 4.15, dari hasil 

peingolahan data souinding pada lintasan 5 diteimuikan 

lapisan yang teirdampak intru isi air lauit, yaitui deingan 

reintang nilai reisistivitas seibeisar 0,79 – 1,59 Ωm 

deingan keidalaman 10 – 62 m. Hal ini dibuiktikan 

deingan hasil peingolahan data mapping, pada lintasan 

5 ju iga diteimuikan lapisan yang teirdampak intruisi air 

lauit pada beintangan 20 – 80 m dengan nilai 

resistivitas beirkisar antara 0,57 – 2,16 Ωm. 
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Tabel 4.15 Sebaran Intrusi Air Laut Pada Lintasan 5 

Sounding Mapping 

Resistivitas 

(Ωm) 

Kedalaman 

(m) 

Resistivitas 

(Ωm) 

Bentangan 

(m) 

0,79 – 1,59 10 - 62 0,57 – 2,16 20 – 80 

 

Lintasan 5 berada searah dengan sungai kecil 

yang masih mengalir dan sesuai dengan lokasi 

penelitian yang berjarak ± 4 Km ke arah pantai, hal 

tersebut diduga menyebabkan banyaknya air tanah 

yang kemudian terkontaminasi oleh air laut yang 

memiliki tekanan dan masa jenis tinggi yang dengan 

kondisinya tersebut dapat memaksa masuk ke dalam 

lapisan kedap air (Jusmi & Basri, 2020). Hal tersebut 

dapat dilihat dari nilai resistivitas terendah yang 

diperoleh yaitu 0,57 Ωm sehingga dapat diduga 

bahwa daerah lintasan 5 cukup berdampak dari 

intrusi yang terjadi teirke inanya dampak intruisi air 

lauit dikareinakan lintasan ini beirada dekat suingai. 

 

 Dari hasil analisa dan inte irpreitasi peirseibaran intru isi 

air lauit pada peinampang 1D dan 2D yang su idah 

dilakuikan seibeiluimnya, maka dapat dibu iat peita 

peirseibaran intruisi air lauit yang te irdapat di daeirah 
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peineilitian seipeirti yang ditu inju ikkan pada gambar 4.11. 

 

Gambar 4.11 Sebaran Intrusi Air Laut 

 Hasil inteirpreitasi  yang su idah dilakuikan seibeiluimnya 

meinyatakan bahwa jeinis lapisan yang teirdapat pada 

lokasi peineilitian seisai deingan data geiologi yang didapat. 

Pada peita geiologi yang dituinju ikkan pada gambar 2.1 

meinjeilaskan bahwa daeirah Karangroto, Keicamatan 

Geinu ik meimiliki jeinis litologi beiruipa eindapan alluiviu im. 

Dari gambar peita peirseibaran intruisi air lauit di 

Karangroto, Keicamatan Geinu ik pada gambar 4.11 

didapatkan persebaran intrusi air laut sebagai berikut : 

 Dituinju ikkan deingan warna birui adalah zona 

diteimuikan lapisan yang teirdampak intruisi air 

lauit teirdapat pada lintasan 2 dan 5 yang diduga 

berada searah dengan sungai kecil yang masih 

mengalir dan sesuai dengan lokasi penelitian 

yang berjarak ± 4 Km ke arah pantai, hal tersebut 
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diduga menyebabkan banyaknya air tanah yang 

kemudian terkontaminasi oleh air laut yang 

memiliki tekanan dan masa jenis tinggi yang 

dengan kondisinya tersebut dapat memaksa 

masuk ke dalam lapisan kedap air (Jusmi & Basri, 

2020). Sungai memiliki muara yang disebut 

esturia, esturia ini adalah bagian dari sungai yang 

mempertemukan air tawar dengan air laut. 

Pengaruh pasang surut terhadap sirkulasi aliran 

seperti kecepatan atau debit, profil muka air dan 

intrusi air laut di estuari dapat sampai jauh ke 

hulu sungai, yang tergantung pada tinggi pasang 

surut dan debit sungai, hal tersebut dapat 

menyebabkan kenaikan muka air tanah dan 

membuat aliran sungai terkena intrusi air laut 

(Rahmatika 2021). 

 Dituinju ikkan deingan warna meirah adalah zona 

diteimuikannya banyak seikali lapisan yang 

meingandu ing air lauit ataui lapisan yang 

teirdampak intruisi air lau it yang teirdapat pada 

lintasan 1, kareina lintasan ini beirbatasan deingan 

ke iluirahan Banjardowo yang pada pe ineilitian 

Sriyono & Quidu is (2010), meinyeibu itkan bahwa 

kondisi suimuir galinya meimiliki kondisi yang 
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payaui.  

 Dituinju ikkan deingan warna kuningi adalah zona 

diteimuikannya lapisan yang teirdampak intruisi air 

lauit namuin tidak dapat teirgambarkan pada 

peinampang 2D terdapat pada lintasan 3 dan 4. 

Pada lintasan 3 data pada penampang 2D pada 

lintasan ini diduga mengalami distraksi yang 

disebabkan oleh material yang ada di dalamnya. 

Pada lintasan 4 keimuingkinan pada lintasan 

te irseibu it teirdapat lapisan le impuing yang me imiliki 

porositas dan peirmeiabilitas yang bu iruik seihingga 

intruisi air lauit suilit uintu ik dideiteiksi (Cristi, 

Sebayang, & Sitepu, 2013).  

Dari gambar 4.11 dapat disimpulkan bahwa intrusi 

air laut di kalurahan Karangroto terjadi dari arah utara 

yang sesuai dengan lokasi penelitian yang berjarak ± 4 

Km ke arah pantai. Dengan jarak yang cukup dekat yaitu 

± 4 Km ke arah pantai, sangat memungkinkan intrusi air 

laut terjadi di daerah Karangroto, karena panjang 

maksimum intrusi air laut mencapai 8 - 14 Km dari bibir 

pantai (Tarigan dkk, 2021). 

Dari hasil interpretasi dan analisa yang sudah 

dilakukan menunjukkan bahwa hasil yang didapat pada 

setiap lintasan sangat baik dan akurat dikarenakan pada 
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penelitian ini menggunakan dua konfigurasi yang 

berbeda sehingga kedua data yang dihasilkan sangat 

baik. Konfigurasi Schlumberger pada penelitian ini 

mampu mendeteksi tentang variasi resistivitas yang 

terdapat secara vertikal atau pada kedalaman tertentu di 

bawah permukaan tanah (Sugito dkk, 2010). Konfigurasi 

Dipole-dipole pada penelitian ini mampu mendeteksi 

adanya variasi susunan batuan atau lapisan secara lateral 

atau horizontal (Isnaini dkk, 2022). 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Be irdasarkan hasil analisa dan inteirpreitasi dari 

hasil peingolahan data geiolistrik tahanan jeinis yang teilah 

dilakuikan, maka dapat disimpuilkanan seibagai beiriku it : 

1. Dari hasil analisa dan inteirpreitasi peirseibaran intru isi 

air lauit pada konfiguirasi Schluimbeirgeir meinghasilkan 

nilai tahanan jeinis lapisan bawah peirmuikaan yang 

diduiga meingalami intruisi air lauit di Karangroro, 

Keicamatan Geinu ik beirkisar antara 0,19 - 3,74 Ωm. 

2. Dari hasil analisa dan inteirpreitasi peirseibaran intru isi 

air lauit pada konfiguirasi Dipolei-dipolei meinghasilkan 

nilai tahanan jeinis lapisan bawah peirmuikaan yang 

diduiga meingalami intruisi air lauit di Karangroro, 

Keicamatan Geinu ik beirkisar antara 0,112 – 4,53 Ωm. 

3. Dari hasil analisa dan inteirpreitasi peirseibaran intru isi 

air lauit di Karangroro, Keicamatan Geinu ik 

meinghasilkan bahwa pada seimuia lintasan teilah 

meingalami intruisi air lauit.  

a) Lintasan 1 adalah lintasan yang mengandung air 

lauit, dengan nilai reisistivitas pada lintasan ini 

berkisar 0,122 – 1,39 Ωm . 

b) Lintasan 2 dan 5 adalah lintasan yang meingalami 
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intruisi air lauit dikareinakan berada searah 

dengan sungai kecil yang masih mengalir, dengan 

nilai resistivitas berkisar 0,57 – 2,16 Ωm. 

c) Lintasan 3 dan 4 pada hasil peingolahan 

konfiguirasi Schluimbeirgeir diteimuikan lapisan 

yang teirdampak intruisi air lauit namuin hasil 

peingolahan konfiguirasi Dipolei-dipolei tidak dapat 

teirgambarkan pada peinampang 2D. Peinampang 

2D pada lintasan 3 diduga mengalami distraksi 

dan pada lintasan 4 tidak mampui meindeiteiksi 

sampai keidalaman yang dihasilkan oleih data 

Schluimbeirgeir. Nilai resistivitas pada lintasan ini 

berkisar 0,59 – 3,74 Ωm. 

 

B. Saran 
Pe irlui dilakuikan peineilitian deingan lintasan yang 

leibih banyak dan leibih panjang beintangannya agar 

didapatkan hasil yang leibih luias, akuirat, dan le ibih dalam 

seihingga dapat meimaksimalkan analisa dan inteirpreitasi 

dalam peineintu ian seibaran intruisi air lauit di Karangroto, 

Keicamatan Geinu ik. 
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Lampiran 1 Peita Lokasi dan Peita Geiologi 
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Lampiran 2 Data Peineilitian 
 
Lintasan 1 Konfiguirasi Schluimbeirgeir 
 Tgl : 13/05/23  
 Lokasi : Lintasan 1 Pinggir Jalan, Karangroto 
 Koor X : 110.493564: 
 Koor Y : -6.958751:  elevasi : 5.49 m 
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Lintasan 2 Konfiguirasi Schluimbeirgeir 
Tgl : 12/05/23  

 Lokasi : Lintasan 2 Sungai Karangroto 
 Koor X : 110.497736: 
 Koor Y : -6.960268:  elevasi : 4.57 m 
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Lintasan 3 Konfiguirasi Schluimbeirgeir 
Tgl : 13/05/23  

 Lokasi : Lintasan 3 TPU 
 Koor X : 110.489971: 
 Koor Y : -6.966793:  elevasi : 3.96 m 
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Lintasan 4 Konfiguirasi Schluimbeirgeir 
Tgl : 12/05/23  

 Lokasi : Lintasan 4 Horison 
 Koor X : 110.490582: 
 Koor Y : -6.971330:  elevasi : 3.96 m 
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Lintasan 5 Konfiguirasi Schluimbeirgeir 
Tgl : 14/05/23  

 Lokasi : Lintasan 5 Sungai Karangroto 
 Koor X : 110.496468: 
 Koor Y : -6.970461:  elevasi : 5.79 m 
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Lintasan 1 Konfiguirasi Dipolei-dipolei 
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Lintasan 2 Konfiguirasi Dipolei-dipolei 
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Lintasan 3 Konfiguirasi Dipolei-dipolei 
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Lintasan 4 Konfiguirasi Dipolei-dipolei 
 

 
 
  
 
 
 



92 
 

Lintasan 5 Konfiguirasi Dipolei-dipolei 
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Lampiran 3 Dokuimeintasi Peingu iku iran Data 
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Lampiran 4 Cek Plagiasi 
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